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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of company size profitability and solvency onthe timeliness of financial 

reporting in infrastructure companies listed on the IDX in 2021-2023. The independent variables in this 

study consist of company size, profitability and solvency while the dependent variable is timeliness. A 

quantitative approach is used with multiple linear regression analysis methods based on secondary data in 

the form of company financial reports. The research sample consisted of 29 companies selected through 

purposive sampling technique based on certain criteria. The results showed that company size has a 

significant negative effect. Conversely, profitability and solvency have no effect on timeliness.  

 

Keywords: Company size, Profitability, Solvency, timeliness, and infrastructure companies. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan profitabilitas dan solvabilitas 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

solvabilitas sedangkan variabel dependen adalah ketepatan waktu. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan 

metode analisis regresi linier berganda yang didasarkan pada data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan. Sampel penelitian terdiri dari 29 perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

signifikan. Sebaliknya, profitabilitas dan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap keteptan waktu. 

 

Kata kunci: Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, ketepatan waktu, dan perusahaan infrastruktur. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelaporan keuangan merupakan aspek krusial terutama pada perusahaan infrastruktur, yang sering 

berurusan dengan investasi besar dan tugas-tugas regulasi. Ke$te$patan waktu$ dalam pe$laporan ke$u$angan 

me$ngacu$ pada se$be$rapa ce$pat informasi ke$u$angan dapat diakse$s ole$h para stake$holde$r se$te$lah be$rakhirnya 

su$atu$ pe$riode$ pe$laporan. Faktor ini sangat pe$nting u$ntu$k me$mastikan bahwa informasi te$rse$bu$t re$le$van dan 

be$rgu$na dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san. Pe$laporan yang te$pat waktu$ me$mu$ngkinkan para stake$holde$r, 

te$rmasu$k inve$stor, re$gu$lator, dan manaje$me$n, u$ntu$k me$re$spons de$ngan ce$pat te$rhadap pe$ru$bahan kine$rja 

ke$u$angan dan kondisi e$konomi pe$ru$sahaan.  

 

Pe$laporan ke$u$angan yang te$pat waktu$ me$mbantu$ me$mbangu$n ke$pe$rcayaan antara inve$stor dan pe$ru$sahaan. 

Ke$tika inve$stor me$lihat bahwa pe$ru$sahaan transparan dan re$sponsif, hal ini me$ningkatkan ke$pe$rcayaan 
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me$re$ka te$rhadap manaje$me$n dan praktik tata ke$lolanya (Oze$r e$t al., 2023). Re$gu$lator me$ngandalkan 

laporan ke$u$angan yang te$pat waktu$ u$ntu$k me$mantau$ ke$patu$han te$rhadap hu$ku$m dan pe$ratu$ran.  

 

Pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r sangat pe$nting bagi pe$mbangu$nan e$konomi, me$nye$diakan layanan dan fasilitas 

pe$nting yang me$ndu$ku$ng se$ktor-se$ktor se$pe$rti transportasi, e$ne$rgi, dan te$le$komu$nikasi. Ke$mampu$an 

pe$ru$sahaan u$ntu$k me$laporkan ke$u$angannya te$pat waktu$ se$cara signifikan dipe$ngaru$hi ole$h faktor-faktor 

se$pe$rti u$ku$ran, profitabilitas, dan solvabilitas. Pe$ru$sahaan yang le$bih be$sar mu$ngkin me$nghadapi 

komple$ksitas dalam ope$rasi, alokasi su$mbe$r daya, dan pe$rsyaratan pe$ratu$ran, se$me$ntara pe$ru$sahaan yang 

me$ngu$ntu$ngkan me$miliki le$bih banyak su$mbe$r daya dan foku$s pada me$trik kine$rja. 

        

Bu$rsa E$fe$k Indone$sia (BE$I), me$ne$rapkan pe$ratu$ran pe$laporan khu$su$s u$ntu$k me$mastikan transparansi dan 

aku$ntabilitas dalam pe$laporan ke$u$angan. Pe$ratu$ran-pe$ratu$ran ini me$ncaku$p laporan ke$u$angan tahu$nan, 

laporan triwu$lanan, pe$ngu$ngkapan informasi mate$rial, dan pe$rsyaratan khu$su$s u$ntu$k pe$ru$sahaan-

pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r. Pe$ru$sahaan-pe$ru$sahaan yang te$rdaftar di BE$I haru$s me$nye$rahkan laporan 

ke$u$angan yang te$lah diau$dit dalam waktu$ e$mpat bu$lan se$te$lah tahu$n fiskal be$rakhir, yang me$mbe$rikan 

gambaran me$nye$lu$ru$h te$ntang kine$rja dan posisi ke$u$angan me$re$ka.  

        

Pe$ne$litian me$nge$nai ke$te$patan waktu$ pe$laporan ke$u$angan masih te$rbatas, de$ngan se$bagian be$sar pe$ne$litian 

be$rfoku$s pada se$ktor manu$faktu$r dan re$al e$stat. Kondisi Indone$sia me$miliki tantangan e$konomi dan 

re$gu$lasi yang u$nik, namu$n hanya se$dikit pe$ne$litian yang se$cara khu$su$s me$mbahas bagaimana tantangan 

te$rse$bu$t be$rdampak pada ke$te$patan waktu$ pe$ngu$ngkapan ke$u$angan pada pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r yang 

te$rdaftar di BE$I. 

      

Pe$ne$litian ini me$ngkaji bagaimana u$ku$ran pe$ru$sahaan, profitabilitas, dan solvabilitas me$mpe$ngaru$hi 

ke$te$patan waktu$ pe$laporan ke$u$angan, me$mbe$rikan wawasan baru$ te$ntang aku$ntansi dan ke$u$angan.  

Pe$ne$litian ini dilaku$kan be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mandu$ pe$nye$su$aian ke$bijakan de$ngan me$ngide$ntifikasi 

karakte$ristik paling signifikan yang me$mpe$ngaru$hi praktik pe$laporan te$pat waktu$. 

 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diu$raikan di atas maka dapat di tarik be$be$rapa ru$mu$san masalah. 

Ru$mu$san masalah te$rse$bu$t adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Apakah u$ku$ran pe$ru$sahaan be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan ke$u$angan pada 

pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r yang te$rdaftar di BE$I tahu$n 2021-2023? 

b. Apakah profitabilitas be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan ke$u$angan pada pe$ru$sahaan 

infrastru$ktu$r yang te$rdaftar di BE$I tahu$n 2021-2023? 

c. Apakah solvabilitas be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan ke$u$angan pada pe$ru$sahaan 

infrastru$ktu$r yang te$rdaftar di BE$I tahu$n 2021-2023? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ukuran Perusahaan 

U$ku$ran Pe$ru$sahaan me$ngacu$ pada skala dan be$sarnya pe$ru$sahaan, yang dapat diu$ku$r me$lalu$i be$rbagai 

me$trik se$pe$rti pe$ndapatan, total ase$t, kapitalisasi pasar, ju$mlah karyawan, dan jangkau$an ope$rasional. 

U$ku$ran pe$ru$sahaan me$ru$pakan faktor pe$nting dalam me$mahami stru$ktu$r, kapabilitas, dan posisi pasar 

pe$ru$sahaan (OE$CD, 2006).  

 

Pe$ru$sahaan yang le$bih be$sar se$ringkali me$miliki le$bih banyak su$mbe$r daya yang me$re$ka miliki, yang dapat 

me$ngarah pada pe$ningkatan ke$mampu$an di be$rbagai bidang se$pe$rti pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan, 

pe$masaran, dan ke$patu$han te$rhadap pe$rsyaratan pe$ratu$ran. Se$baliknya, pe$ru$sahaan yang le$bih ke$cil dapat 

me$mpe$role$h manfaat dari ke$lincahan dan fle$ksibilitas dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san (Coad, 2013). 

 

2.1. Profitabilitas 

Profitabilitas me$ngacu$ pada ke$mampu$an pe$ru$sahaan u$ntu$k me$nghasilkan laba re$latif te$rhadap pe$ndapatan, 

biaya ope$rasional, dan pe$nge$lu$aran lainnya se$lama pe$riode$ te$rte$ntu$. Profitabilitas biasanya diu$ku$r de$ngan 

me$nggu$nakan be$rbagai me$trik ke$u$angan, se$pe$rti margin laba be$rsih, re$tu$rn on asse$ts (ROA), dan re$tu$rn on 

e$qu$ity (ROE$). Profitabilitas adalah indikator pe$nting dari ke$se$hatan ke$u$angan dan e$fisie$nsi ope$rasional 

(Anto e$t al., 2023) 
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Hu$bu$ngan antara profitabilitas dan ke$ce$patan pe$laporan ke$u$angan dapat dipahami me$lalu$i be$be$rapa 

pe$rspe$ktif te$ori yaitu$ motivasi pe$laporan te$pat waktu$, alokasi su$mbe$r daya, dan e$kspe$ktasi pasar. 

Pe$ru$sahaan yang me$ngu$ntu$ngkan mu$ngkin le$bih te$rmotivasi u$ntu$k me$laporkan hasil ke$u$angan me$re$ka 

de$ngan se$ge$ra u$ntu$k me$njaga se$ntime$n positif inve$stor. Pe$laporan yang te$pat waktu$ dapat me$ningkatkan 

transparansi dan me$mpe$rku$at ke$pe$rcayaan pe$mangku$ ke$pe$ntingan, yang sangat pe$nting bagi pe$ru$sahaan 

yang ingin me$narik dan me$mpe$rtahankan inve$stor. Inve$stor biasanya me$ngharapkan informasi yang te$pat 

waktu$ dari pe$ru$sahaan yang me$ngu$ntu$ngkan, kare$na pe$nu$ndaan dapat me$nimbu$lkan ke$khawatiran te$ntang 

pote$nsi masalah dalam organisasi. Pe$ru$sahaan yang se$cara konsiste$n me$me$nu$hi atau$ me$lampau$i e$kspe$ktasi 

ini dapat me$mpe$role$h manfaat dari pe$ningkatan ke$pe$rcayaan inve$stor dan re$pu$tasi pasar (Ginting e$t al., 

2023) 

 

2.2 Solvabilitas 

Solvabilitas me$ru$ju$k pada ke$mampu$an pe$ru$sahaan u$ntu$k me$me$nu$hi ke$wajiban finansial jangka panjangnya 

dan se$ring kali dinilai me$lalu$i rasio solvabilitas, se$pe$rti rasio u$tang te$rhadap e$ku$itas dan rasio e$ku$itas. 

Se$bu$ah pe$ru$sahaan dianggap solvabe$l jika total ase$tnya me$le$bihi total ke$wajibannya, me$ngindikasikan 

bahwa pe$ru$sahaan te$rse$bu$t me$miliki su$mbe$r daya yang cu$ku$p u$ntu$k me$nu$tu$pi u$tang-u$tangnya (Fitri & 

Mau$la, 2023). Pe$ru$sahaan de$ngan rasio solvabilitas yang le$bih tinggi u$mu$mnya le$bih stabil dan me$miliki 

su$mbe$r daya yang le$bih baik, se$hingga me$mu$ngkinkan me$re$ka u$ntu$k me$me$nu$hi te$nggat waktu$ pe$laporan 

se$cara konsiste$n. Pe$ne$litian te$lah me$ngindikasikan bahwa pe$ru$sahaan yang se$hat se$cara finansial le$bih 

ce$nde$ru$ng me$mprioritaskan pe$laporan yang te$pat waktu$, kare$na me$re$ka me$miliki infrastru$ktu$r dan pe$rsonil 

yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mfasilitasi prose$s pe$laporan yang e$fisie$n. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Me$tode$ pe$ne$litian ku$antitatif dapat digambarkan se$bagai me$tode$ pe$ne$litian yang be$rlandaskan pada 

positivisme$ dan digu$nakan u$ntu$k me$ne$liti pada popu$lasi atau$ sampe$l (Su$giyono, 2020). Dalam pe$ne$litian 

ini me$nggu$nakan data se$ku$nde$r yang be$ru$pa laporan ke$u$angan tahu$nan pada tahu$n 2021 sampai 2023 yang 

be$rfoku$s pada pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r yang te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia (BE$I) de$ngan pe$nge$mbilan 

se$mpe$l me$lalu$i we$bsite$ (www.idx.co.id). Sampe$l pe$ne$litian ini diku$mpu$lkan me$nggu$nakan  te$knik 

pu$rposive$ sampling yang diambil dari laporan ke$u$angan pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r yang te$rdaftar pada Bu$rsa 

E$fe$k Indone$sia tahu$n 2021-2023 yang te$lah dipu$blikasikan. Sempel penelitian yang diambil memiliki 

kriteria sebagai berikut : 

a. Pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r yang me$mpu$blikasikan laporan ke$u$angan dan laporan tahu$nan se$cara le$ngkap 

se$tiap tahu$nnya se$lama pe$riode$ 2021 – 2023. 

b. Pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r yang me$ngalami laba se$lama pe$riode$ 2021 – 2023. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Statistik Deskriftif 

Analisis statistik de$skriftif digu$nakan u$ntu$k me$mbe$rikan gambaran atau$ de$skripsi variabe$l dalam 

pe$ne$litian. Pe$ne$litian ini me$ngu$nakan analisis statistik de$skriptif, yaitu$ u$ntu$k me$ngu$ku$r variabe$l pe$ne$litian 

de$ngan me$an ( rata-rata ) nilai minimu$m dan maksimu$m, se$rta standar de$viasi variabe$l pe$ne$litian yang 

digu$nakan.Berdasarkan tabel diperoleh sebagai berikut : 

 

a. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nila$i minimum 0,03 da$n ma$ksimum 0,04 denga$n mea$n sebesa$r 

0,0342 da$n sta$nda$r devia$si 0,00243. 

b. Variabel Profitabilitas memiliki nila$i minimum 0,00 da$n ma$ksimum 0,24 denga$n mea$nsebesa$r 0,0528 

da$n sta$nda$r devia$si 0,04785. 

c. Variabel Solvabilitas memiliki nila$i minimum 0,00 da$n ma$ksimum 0,086 denga$n mea$n sebesa$r 0,4695 

da$n sta$nda$r devia$si 0,22779 

 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Me$nu$ru$t u$ji asu$msi klasik dilaku$kan u$ntu$k me$mastikan bahwa hasil pe$ne$litian su$bstantial, information 

te$oritis yang digu$nakan tidak pre$disposition dan stabil, se$rta e$stimasi koe$fisie$n re$gre$si dilaku$kan se$cara 

e$fisie$n. U$ji asu$msi klasik ini dite$rapkan pada de$monstrate$ re$gre$si agar inte$rpre$tasi information me$njadi 

le$bih signifikan. Hasil penelitian ini me$miliki nilai tole$rance$ di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, 

masing-masing se$be$sar 0,580 dan 1,755 u$ntu$k u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$), 0,951 dan 1,051 u$ntu$k 

profitabilitas (ROA), se$rta 0,951dan 1,051 u$ntu$k solvabilitas (DAR), me$ngindikasikan bahwa tidak te$rdapat 

masalah mu$ltikoline$aritas dalam mode$l re$gre$si, se$hingga se$tiap variabe$l be$bas tidak saling me$me$ngaru$hi 

se$cara line$ar yang ku$at. Hasil penelitian ini tidak terjadi autokorelasi hal tersebut dibuktikan dengan uji 
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Durbin-Wa$tso $n a$da $la$h DL < DW < 4-DU = 1,7232<1,730<2,2768  ma$ka$ tida$k a$da$ a$uto$ko $rela $si. Hasil 

penelitian ini juga tidak terjadi adanya heteroskedastisitas hal tersebut di buktikan oleh hasil uji gletjer 

semua variabel memiliki nilai 05.Uji Asumsi Klasik 

 

Prasyarat statistik u$ntu$k analisis re$gre$si linie$r be$rganda be$rdasarkan ku$adrat te$rke$cil biasa (ordinary le$ast 

squ$are$s, OLS) adalah u$ji asu$msi klasik. Ole$h kare$na itu$, pe$rsyaratan asu$msi tradisional, se$pe$rti re$gre$si 

logistik atau$ re$gre$si ordinal, tidak dipe$rlu$kan u$ntu$k analisis re$gre$si yang tidak didasarkan pada OLS. U$ji 

normalitas, mu$ltikoline$aritas dan heteroskedastisitas, adalah bagian dari u$ji asu$msi klasik. 

 

Hasil penelitian ini berdistribusi normal dengan nilai signifikan 0,077 > 0,05. Hasil penelitian ini juga tidak 

terjadi adanya multikolinearitas hal tersebut dibuktikan dengan nilai tolerance dari variabel akuntuntansi 

akuntabilitas, Sasaran Organisasi, Keterlibatan Anggaran lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih kecil 

dari 10. Hasil penelitian ini juga tidak terjadi adanya heteroskedastisitas hal tersebut di buktikan oleh itidak 

iterlihat iada ipola itertentu, serta ititik-titiknya imenyebar idi iatas idan idi ibawah iangka i0 ipada isumbu 

iY. 

 

4.1.3 Uji Hipotesis 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi 

 
Sumber Data SPSS 2025 

 

Pe$rsamaan re$gre$si line$ar be$rganda : 

Y=  a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e$ 

Dari hasil diatas di pe$role$h pe$rsamaan se$bagai be$riku$t :  

KW = 0,032 - 0,563SIZE$ + 0,004ROA -0,002DAR 

 

a. Konstanta se$be$sar 0,032  me$nu$nju$kkan apabila u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$), profitabilitas (ROA), dan 

solvabilitas (DAR) be$rnilai se$be$sar 0 maka nilai ke$te$patan waktu$ pe$laporan te$tap 0,032. 

b. Be$rdasarkan variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$) hasil u$ji re$gre$si yang me$nu$nju$kkan bahwa variabe$l 

u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$) me$miliki koe$fisie$n re$gre$si positif de$ngan nilai -0,563. Artinya apabila 

te$rjadi ke$naikan nilai variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$) se$be$sar 1 point maka akan te$rjadi pe$nu$ru$nan 

te$rhadap nilai variabe$l Y (ke$te$patan waktu$ pe$laporan) se$be$sar 0,563 dan se$baliknya apabila te$rjadi 

pe$nu$ru$nan nilai variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$) se$be$sar 1 point maka akan te$rjadi pu$la ke$naikan 

te$rhadap variabe$l Y (ke$te$patan waktu$ pe$laporan) se$be$sar -0,563, de$ngan asu$msi varibe$l yang lain 

konstan atau$ te$tap. 

c. Berdasarkan variabel profitabilitas (ROA) hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas (ROA) memiliki koefisien regresi positif dengan nial 0,004. Artinya apabila terjadi 

kenaikan nilai variabel profitabilitas (ROA) sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan 

terhadap variabel Y (ketepatan waktu pelaporan) sebesar 0,004. Dan sebaliknya apabila terjadi 

penurunan nilai variabel profitabilitas (ROA) sebesar 1 point maka akan terjadi pula penurunan 

terhadap variabel Y (ketepatan waktu pelaporan) dengan asumsi varibel yang lain konstan atau tetap. 

d. Berdasarkan variabel solvabilitas (DAR) uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel solvabilitas 

(DAR) memiliki koefisien regresi positif dengan nilai -0,002. Artinya apabila terjadi kenaikan nilai 

variabel solvabilitas (DAR)  sebesar 1 point maka akan terjadi penurunan  terhadap variabel Y sebesar 

0,002. Dan sebaliknya apabila terjadi penurunan nilai variabel solvabilitas (DAR) sebesar 1 point maka 

akan terjadi kenaikan terhadap variabel Y (Ketepatan waktu pelaporan) dengan asumsi varibel yang 

lain konstan atau tetap. 

 

Tabel 2 Uji F 
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       Sumber Data SPSS 2025 

Be$rdasarkan hasil u$ji F (u$ji kelayakan model) yang ditampilkan pada tabe$l ANOVA, dipe$role$h nilai 

signifikansi se$be$sar 0,000 (< 0,05) dan nilai F hitu$ng se$be$sar 7,668 yang le$bih be$sar dari F tabe$l 2,71. Nilai 

signifikansi hasil pe$ne$litian ini me$nu$ju$kan U$ji F Hipote$sis alte$rnatif (Ha) dite$rima dan hipote$sis nol (H0) 

ditolak, te$rdapat pe$ngaru$h yang signifikan se$cara simu$ltan dari ke$tiga variabe$l be$bas te$rhadap ke$te$patan 

waktu$ pe$laporan, yang me$nandakan bahwa mode$l ini layak u$ntu$k digu$nakan dalam analisa u$ji se$lanju$tnya 

karna nilai signifikansi se$be$sar 0,000 (< 0,05). 

 

Tabel 3 Uji t 

                 Sumber Data SPSS 2025 

 

Be$rdasarkan hasil analisis pada tabe$l 4.7, dipe$role$h hasil bahwa : 

a. Pe$ngu$jian pe$ngaru$h u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$) te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan dipe$role$h nilai t 

hitu$ng se$be$sar [-2,950] le$bih be$sar dari pada nilai  t tabe$l se$be$sar -1,988 dan signifikasi  0,004 le$bih 

ke$cil dari α = 0,05 maka Ha dite $rima dan Ho ditolak, maka variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$) (X1) 

be$rpe$ngaru$h ne$gatif signifikan te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan di pe$ru$sahaan infrastru$ktu$r yang 

te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia tahu$n 2021-2023. U$ku$ran pe$ru$sahaan be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

ke$te$patan waktu$ pe$laporan pe$laporan ke$u$angan. Arah ne$gatif me$nu$nju$kkan bahwa se$makin be$sar 

u$ku$ran pe$ru$sahaan, se$makin lambat laporan ke$u$angan disampaikan. 

b. Variabe$l profitabilitas (ROA) me$miliki nilai t hitu$ng se$be$sar 0,824 yang le$bih ke$cil dari t tabe$l 1,988 

nilai signifikansi se$be$sar 0,421 le$bih be$sar dari nilai α 0,05. Profitabilitas (ROA) tidak be $rpe$ngaru$h 

signifikan te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan  H0 dite$rima dan Ha ditolak. 

c. variabe$l solvabilitas (DAR) me$miliki t hitu$ng se$be$sar [-0,544] yang ju$ga le$bih ke$cil dari t tabe$l -1,988 

se$dangkan u$ntu$k nilai signifikansi se$be$sar 0,588 le$bih be$sar dari nilai α 0,05. Maka Solvabilitas (DAR) 

tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan. H0 dite$rima dan Ha ditolak. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 0,466 0,217 0,819 0,00327 1,730 

Be$rdasarkan hasil u$ji koe$fisie$n de$te$rminasi pada tabe$l Mode$l Su$mmary, dipe$role$h nilai Adju$ste$d R Squ$are$ 

se$be$sar 0,189, yang be$rarti se$be$sar 18,9% variasi pe$ru$bahan ke$te$patan waktu$ pe$laporan dapat dije$laskan 

ole$h variabe$l be$bas yaitu$ pe$ru$sahaan (SIZE$), profitabilitas (ROA), dan solvabilitas (DAR) se$cara simu$ltan. 

 

4.2. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Dari analisis re$gre$si, dipe$role$h bahwa be$sarnya nilai thitu$ng u$ntu$k u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$) te$rhadap 

ke$te$patan waktu$ pe$laporan dipe$role$h nilai t hitu$ng se$be$sar [-2,950] le$bih be$sar dari pada nilai  t tabe$l 

se$be$sar 1,988 dan signifikasi  0,004 le$bih ke$cil dari α = 0,05 maka variabe $l u$ku$ran pe$ru$sahaan (SIZE$) (X1) 

be$rpe$ngaru$h ne$gatif signifikan te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan Jika perusahaan memiliki aset yang 

besar, maka perusahaan tersebut akan lebih diperhatikan oleh masyarakat. Karena itu, laporan keuangan 

perusahan besar diawasi dengan lebih ketat oleh orang yang menggunakan informasi tersebut karena 

asetnya besar, perusahaan juga saat berhati-hati saat membuat laporan keuangan. Hal ini juga 

mempengaruhi ketepatan waktu laporan keuangan tersebut disampaikan. Jadi ukuran perusahaan adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Dari analisis re$gre$si, dipe$role$h bahwa be$sarnya nilai thitu$ng u$ntu$k variabe$l profitabilitas (ROA) me$miliki 

nilai t hitu$ng se$be$sar 0,824 yang le$bih ke$cil dari t tabe$l 1,988 nilai signifikansi se$be$sar 0,421 le$bih be$sar 
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dari nilai α 0,05. Profitabilitas (ROA) tidak be $rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap ke$te$patan waktu$ pe$laporan 

pe$laporan  H0 dite$rima dan Ha ditolak. Salah satu cara mengukur profitabilitas adalah dengan rumus ROA 

(Return On Assets), yaitu rasio yang menunjukan seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba. Meskipun kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak selalu menjadi fokus 

utama dalam laporan keuangan, setiap perusahaan tetap berusaha menjaga kepercayaan publik dengan cara 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 
 

Dari analisis re$gre$si, dipe$role$h bahwa be$sarnya nilai thitu$ng u$ntu$k variabe$l solvabilitas (DAR) me$miliki t 

hitu$ng se$be$sar -0,544 yang ju$ga le$bih ke$cil dari t tabe$l -1,988 se$dangkan u$ntu$k nilai signifikansi se$be$sar 

0,588 le$bih be$sar dari nilai α 0,05. Maka Solvabilitas (DAR) tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

ke$te$patan waktu$ pe$laporan. Ketepatan waktu pelaporan sangat penting karena keterlambatan dapat 

menurunkan kualitas informasi yang disampaikan oleh karena itu, perusahaan berkomitmen untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Dengan demikian solvabilitas yang diukur melalui 

Debt To Equity Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian secara menyeluruh mengenai analisis data serta pembahasan terkait ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2021–2023, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan, yang diukur dengan menggunakan rumus (SIZE), maka semakin tinggi kemungkinan 

perusahaan melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu. Sementara itu, profitabilitas yang diukur 

dengan rasio Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan, sehingga tingkat laba yang diperoleh perusahaan tidak secara langsung memengaruhi ketepatan 

pelaporan tersebut. Begitu pula dengan solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), 

juga tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, yang berarti kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan infrastruktur. 
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